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PERBANDINGAN PRODUKTIVITAS DAN BIAYA TENAGA
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Abstrak : Keberhasilan suatu proyek tidak terlepas dari manajemen yang dilaksanakan. Namun
sering juga dijumpai berbagai permasalahan dalam pelaksanaan proyek, salah satunya yaitu
keterlambatan waktu pelaksanaan proyek. Adapun beberapa alternatif yang dilakukan oleh pihak
kontraktor untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya dengan menerapkan sistem kerja
lembur (overtime). Penerapan sistem kerja lembur ini tentunya berpengaruh pada produktivitas dan
biaya upah tenaga kerja. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif. Hasil analisis
data pada penelitian ini yaitu produktivitas pada pekerjaan pembesian sloof, kolom, balok serta plat
lantai mengalami penurunan dari produktivitas normalnya, untuk pekerjaan pembesian sloof terjadi
penurunan sebesar 21%, pada pekerjaan pembesian kolom terjadi penurunan sebesar 24%, pada
pekerjaan pembesian balok terjadi penurunan sebesar 15%, dan untuk pekerjaan pembesian plat
lantai terjadi penurunan sebesar 19% dari produktivitas normalnya. Sehingga diperoleh rata — rata
secara keseluruhan untuk produktivitas saat jam kerja lembur pekerjaan pembesian ini mengalami
penurunan sebesar 20% dari produktivitas jam normalnya. Terjadi peningkatan harga upah saat jam
kerja lembur, jika dibandingkan dengan harga upah jam kerja normalnya. Pada pembesian sloof
terjadi peningkatan sebesar 28% dari upah normalnya, pembesian kolom terjadi peningkatan sebesar
31%, pada pembesian balok terjadi peningkatan sebesar 18%, pada pembesian plat lantai terjadi
peningkatan sebesar 23% dari upah normalnya.

Kata Kunci : Sistem Kerja Lembur, Produktivitas, Biaya Upah Tenaga Kerja



COMPARISON OF PRODUCTIVITY AND LABOR WAGE
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Abstract : The success of a project is inseparable from the management carried out. However,
various problems are often encountered in project implementation, one of which is the delay in
project implementation time. There are several alternatives carried out by the contractor to
overcome these problems, one of which is by implementing an overtime system. The application of
this overtime work system certainly affects the productivity and cost of labor wages. This study uses
a comparative descriptive method. The results of the data analysis in this study were that the
productivity of the sloof, column, beam and floor slab ironing work has decreased from its normal
productivity, for sloof ironing work there has been a decrease of 21%, in column ironing work there
has been a decrease of 24%, in beam ironing work there has been a decreased by 15%, and for floor
slab ironing work there was a decrease of 19% from normal productivity. In order to obtain an
overall average for productivity during overtime working hours this ironwork has decreased by 20%
from the normal hourly productivity. There was an increase in the price of wages during overtime
hours, when compared to the price of wages for normal working hours. In sloof repair there was an
increase of 28% from the normal wage, in column reinforcement there was an increase of 31%, in
beam reinforcement there was an increase of 18%, in slab repair there was an increase of 23% from
the normal wage.

Keywords: Overtime Work System, Productivity, Labor Wage Cost
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan suatu proyek dapat dilihat dari ketepatan waktu penyelesaian
dan biaya yang dikeluarkan, serta mutu yang dihasilkan. Keberhasilan suatu proyek
tidak terlepas dari manajemen kontruksi yang dilaksanakan. Namun sering terjadi
berbagai permasalahan seperti keterlambatan waktu pada proyek — proyek tertentu
akibat kurang tepatnya perencanaan dan pengendalian yang dilakukan. Adapun
beberapa alternatif yang sering dilakukan oleh pihak- pihak yang terlibat dalam
proyek untuk mengatasi keterlambatan waktu pelaksanaan proyek tersebut, yaitu
seperti: menambah jumlah tenaga kerja, menerapkan sistem shift kerja serta
menerapkan jam kerja lembur (overtime). Dari beberapa alternatif tersebut, yang
paling sering diterapkan yaitu jam kerja lembur (overtime). Dengan adanya
penerapan jam kerja lembur (overtime) tentunya akan berdampak pada tingkat
produktivitas tenaga kerja dan biaya yang dikeluarkan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Lenggogeni , banyak hal
yang dapat mempengaruhi naik turunnya produktivitas tenaga kerja pada
pelaksanaan proyek konstruksi, salah satunya adalah lembur. Dampak langsung
yang terjadi akibat lembur adalah kelelahan yang dialami pekerja sehingga
menjadi faktor timbulnya kecelakaan-kecelakaan kerja, menurunnya produktifitas
tenaga kerja, dan menurunnya kualitas pekerjaan [1]. Dari hasil penelitian yang
dilakukan pada tahun 2018 oleh Astrid Setiani Leangso menyatakan adanya
penurunan produktivitas akibat jam lembur (overtime) yaitu pada pekerjaan
pemasangan bekisting yaitu sebesar 52.80%, pada pekerjaan pembesian sebesar
39.77%, dan pada pekerjaan pengecoran sebesar 35.53% [2]. Selain itu pada
penelitian yang dilakukan pada tahun 2021 pada proyek Pembangunan Gedung
Kantor Administrasi di Bandara Ngurah Rai - Bali, yang menerapkan jam lembur

(overtime) mengakibatkan penurunan produktivitas pekerja juga yaitu pada



pekerjaan bekisting sebesar 24.90%, pekerjaan pembesian sebesar 39.20%, dan
pekerjaan pengecoran sebesar 16.60 % [3]. Dengan adanya penerapan jam lembur,
selain memengaruhi produktivitas juga berdampak pada biaya pelaksanaan proyek
kontruksi. Khususnya pada biaya upah tenaga kerja, dengan menerapkan jam
lembur kerja tentunya upah tenaga kerja tersebut lebih tinggi dari jam kerja normal.

Pembangunan Royal Villa Teratai Canggu mengalami keterlambatan waktu
pelaksanaan beberapa minggu dari waktu perencanaan. Adapun beberapa faktor
penyebabnya yaitu terdapat beberapa perubahan — perubahan design dari pihak
owner, sehingga pihak kontraktor memerlukan waktu untuk memperbaiki design
struktur bangunannya. Hal tersebut pun berpengaruh pada pelaksanaannya di
lapangan. Dengan demikian pihak kontruksi pun harus segera mengambil tindakan
untuk dapat mencapai target waktu yang ditentukan. Oleh karena itu, perusahaan
PT Kabinawa Karya Perkasa menerapkan sistem kerja lembur, dengan harapan agar
dapat mengejar target waktu yang telah ditentukan. Sistem jam kerja lembur yang
diterapkan oleh perusahaan yaitu dengan menggunakan tenaga kerja yang sama
pada jam kerja normal dan jam kerja lemburnya, hal tersebut tentunya akan
berpengaruh terhadap produktivitas dan biaya tenaga kerja.

Dengan melihat kondisi di lapangan seperti itu, maka dari itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode deskriptif
komparatif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan mengenai perbedaan tingkat produktivitas antara jam normal dan jam
lembur, serta mengetahui perbedaan biaya tenaga kerja pada jam normal dan jam
lembur serta dapat menguatkan hasil penelitian sebelumnya. Penelitian ini juga
diharapkan dapat membantu para pihak dalam proyek, dimana hasil penelitian ini
dapat dijadikan acuan dalam merencanakan sistem jam kerja lembur, agar
produktivitas tenaga kerjanya tidak menurun dan biaya yang dikeluarkan lebih
efisien. Penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Royal Villa Teratai
Canggu. Adapun pekerjaan yang akan ditinjau pada penelitian ini yaitu pekerjaan

pembesian pada sloof, kolom, balok dan plat lantai 2.



1.2 Rumusan Masalah
1. Berapakah perbedaan tingkat produktivitas tenaga kerja antara jam normal
dan jam lembur (overtime)?
2. Berapakah perbedaan biaya tenaga kerja antara jam normal dan jam lembur
(overtime)?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perbedaan tingkat produktivitas tenaga kerja antara jam
normal dan jam lembur (overtime )
2. Untuk mengetahui perbedaan biaya tenaga kerja antara jam normal dan jam
lembur (overtime)

1.4 Manfaat Penelitian
1. Dapat memberikan informasi mengenai perbedaan tingkat produktivitas
tenaga kerja antara jam normal dan jam lembur (overtime) sehingga
keputusan kontraktor dalam melakukan penambahan jam kerja dalam sebuah
proyek benar — benar efektif dan efisien.
2. Dapat mengetahui perbedaan biaya tenaga kerja pada saat jam normal dan
jam lembur (overtime)

1.5 Batasan Masalah
Dalam menyusun penelitian ini peneliti menerapkan batasan masalah sebagai

berikut.

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Royal Villa Teratai
Canggu.

2. Pekerjaan yang ditinjau yaitu pekerjaan pembesian pada sloof, kolom,
balok serta plat lantai, pekerjan pembesian yang diamati terkhusus pada

perakitan di lapangan.



. Tenaga kerja yang diamati saat jam kerja lembur sama dengan tenaga
kerja saat jam kerja normal dan harga satuan upah yang digunakan
berdasarkan hasil survei.

. Areayang ditinjau yaitu area bangunan villa blok 1 dan blok 2.

. Nilai rate yang digunakan yaitu 100, dengan penilaian cepat, termotivasi.
. Jam normal yaitu jam kerja pukul 08.00 — 17.00 WITA, sedangkan jam
lembur yaitu jam kerja dari pukul 18.00 - 21.00 WITA.



BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
produktivitas pada pekerjaan pembesian sloof, kolom, balok serta plat
lantai mengalami penurunan dari produktivitas normalnya, untuk
pekerjaan pembesian sloof terjadi penurunan sebesar 21%, pada
pekerjaan pembesian kolom terjadi penurunan sebesar 24%, pada
pekerjaan pembesian balok terjadi penurunan sebesar 15%, dan untuk
pekerjaan pembesian plat lantai terjadi penurunan sebesar 19% dari
produktivitas normalnya. Sehingga diperoleh rata — rata secara
keseluruhan untuk produktivitas saat jam kerja lembur pekerjaan
pembesian ini mengalami penurunan sebesar 20% dari produktivitas jam
normalnya.

Pada biaya upah tenaga kerja, terjadi perbedaan antara harga upah jam
kerja normal dan upah pada saat jam kerja lembur. Adapun perhitungan
analisa harga upah ini diperoleh berdasarkan koefisien tenaga kerja yang
telah di hitung dan berdasarkan hasil observasi di lapangan. Terjadi
peningkatan harga upah saat jam kerja lembur, jika dibandingkan dengan
harga upah jam kerja normalnya. Pada pembesian sloof terjadi
peningkatan sebesar Rp 6,059,60, pembesian kolom terjadi peningkatan
sebesar 2,338,60, peningkatan pada pembesian balok sebesar Rp
2,392,40, pada pembesian plat lantai terjadi peningkatan sebesar Rp
3.351,30. Adapun presentase yang diperoleh, pada pembesian sloof
terjadi peningkatan sebesar 28% dari upah normalnya, pembesian kolom
terjadi peningkatan sebesar 31%, pada pembesian balok terjadi
peningkatan sebesar 18%, pada pembesian plat lantai terjadi peningkatan

sebesar 23% dari upah normalnya.
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5.2 Saran

1.

Dengan melihat terjadinya penurunan produktivitas yang terjadi pada
proyek Pembangunan Royal Villa Teratai Canggu ini, di harapkan agar
pihak perusahaan lebih memperhatikan penerapan jam lembur kerja agar
produktivitas tenaga kerja tetap terjaga dan tidak mengalami penurunan.
Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan produktivitas tenaga kerja serta
biaya upah tenaga kerja, agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan
lebih lengkap lagi.

Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya perhitungan produktivitas lebih di

detailkan, mulai dari tahap pabrikasi hingga selesai.
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